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PERANCANGAN PUSAT UMKM BATIK DI DESA MARGOKATON 
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

di Desa Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

 Perkembangan Indonesia pada sektor industri mengalami kembangan pesat dalam 10 tahun terakhir, bahkan World Bank menempatkan Industri 
Manufaktur Indonesia sebagai negara peringkat kelima di negara-negara G20. Salah satu industri yang sedang berkembang pesat adalah Industri Batik. 
Perkembangan Industri Batik dapat terlihat dari data Ekspor batik yang semakin meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Melihat hal ini Menteri 
perindustrian mendukung pelestarian industri batik agar berdaya saing global karena industri batik juga memiliki daya ungkit yang besar dalam menciptakan 
nilai tambah. Dari dukungannya pemerintah terhadap industri Batik akan menjadi titik terang terhadap daerah industri batik yang memiliki potensi pada 
produknya namun terhambat oleh beberapa kondisi. Salah satu contohnya ialah Industri Batik di Desa Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 Desa Margokaton merupakan daerah industri batik yang memiliki jumlah pengrajin batik terbanyak di Kecamatan Seyegan, serta memiliki motif batik 
yang telah terdaftar Hak Kekayaan Intelektual yaitu Motif Batik Parijotho Salak. Namun walaupun adanya potensi tersebut perkembangan batik Desa 
Margokaton tetap terhambat, hal ini dikarenakan beberapa faktor antara lain ialah kondisi ruang produksi industri batik rata - rata kurang layak, pembatik 
kurang menginovasi produk batik mereka dan kondisi eksisting atau letak industri batik yang susah ditemukan sehingga kurang dikenal. Sehingga dapat 
disimpulkan masalah yang ada berupa belum adanya amenitas untuk menunjang produksi batik, menjual batik dan memamerkan Batik Margokaton.

 Perancangan pusat UMKM di Desa Margokaton dengan pendekatan arsitektur Kontekstual dimana desain bangunan baru menyelaraskan terhadap 
elemen arsitektur desa Margokaton maupun lingkungan desa Margokaton. Perancangan ini dapat menjadi salah satu solusi bagi masalah yang dihadapi 
industri batik desa Margokaton. Dengan adanya fasilitas pusat UMKM batik, pembatik dapat memproduksi, menjual dan memamerkan Batik Margokaton 

Kata Kunci: Pusat UMKM, Batik, Arsitektur Kontekstual.
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BATIK MSME CENTER DESIGN IN MARGOKATON VILLAGE 
WITH A CONTEXTUAL ARCHITECTURAL APPROACH

in Margokaton Village, Sleman District, Special Region of Yogyakarta 

 Indonesia's development in the industrial sector has developed rapidly in the last 10 years, even the World Bank ranked the Indonesian Manufacturing 
Industry as the fifth ranked country in the G20 countries. One industry that is growing rapidly is the Batik Industry. The development of the Batik Industry can be 
seen from the data on Batik exports which are increasing compared to the previous year. Seeing this, the Minister of Industry supports the preservation of the 
batik industry so that it is globally competitive because the batik industry also has great leverage in creating added value. The government's support for the 
Batik industry will be a bright spot for the batik industry area which has potential in its products but is hampered by several conditions. One example is the Batik 
Industry in Margokaton Village, Seyegan District, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta.

 Margokaton Village is a batik industrial area that has the largest number of batik craftsmen in Seyegan District, and has a registered batik motif, namely 
the Parijotho Salak Batik Motif. However, despite this potential, the development of batik in Margokaton Village is still hampered, this is due to several factors, 
including the condition of the batik industry's production space, on average, which is not feasible, batik makers do not innovate their batik products and the 
existing condition or location of the batik industry is difficult to find so it is not well known. . So it can be concluded that the existing problem is the absence of 
amenities to support batik production, selling batik and exhibiting Batik Margokaton.

 Batik MSME center design in Margokaton Village with Contextual Architectural approach where the new building design harmonizes with the 
architectural elements of Margokaton village and the Margokaton village environment. This design can be a solution to the problems faced by the batik industry 
in Margokaton village. With the batik MSME center facility, batik can produce, sell and exhibit Batik Margokaton

Keywords: MSME Center, Batik, Contextual Architectural.
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN IDE SOLUSI

Industri batik menjadi salah satu 
industri yang berkembang pesat

Batik Jogja banyak diminati

Wujud Industri Batik Desa 
Margokaton

Industri Batik membutuhkan 
wadah pendukung jual beli Batik

METODE 
PENGAMBILAN DATA

Primer : Melakukan observasi 
dan wawancara lansung pada 
Desa Margokaton 

TINJAUAN PUSTAKA

Studi Literatur
Pusat UMKM
Pendekatan aspek kinerja
Pendekatan Arsitektur 
Kontekstual

Studi Preseden

Batik Semarang 16
Apartemen In Avenue de Saxe

IBC Pekalongan

ANALISIS

Analisis Site

Kriteria Pemilihan Site

Industri Indonesia Berkembang Pesat

Pemetaan Industri Batik dan 
persebaran pengrajin batik 
menjual jasa di Desa Margokaton

Pusat UMKM Batik di Desa 
Margokaton menjadi solusi dan 
strategi dalam mengembangkan 
Batik Desa Margokaton

Site Terpilih
Konteks Site Terpilih

Analisis Pendekatan Kontekstual

Elemen Kontekstual Site
Eksisting, Analisis dan respon

Analisis Progam Ruang

Skema Aktifitas
Analisis Kebutuhan Ruang

Hubungan Ruang
Besaran Ruang

Sekunder: Berisi Perda RTRW 
Kecamatan Seyegan, literatur, 
jurnal dan internet.
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DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

Kondisi Eksisting 

Dibantu oleh pendekatan 
kontekstual yang memiliki 
kriteria dan fungsi yang relevan 
pada permasalahan.

Kurangnya inovasi Produk Batik
Batik Kabupaten Sleman

Industri Batik Margokaton

KONSEP

Strategi Desain

Zonasi

Desain Kontekstual Aspek Fisik

Desain Kontekstual Non Fisik

Utilitas

Batik Margokaton kurang dikenal



Arti Judul

PERANCANGAN PUSAT UMKM BATIK DI DESA MARGOKATON 
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

PENDAHULUAN

Pusat adalah suatu tempat yang 
memiliki aktifitas tinggi yang dapat 
menarik daerah sekitar (Poerdarminto, 
W.J.S :2003)

Pusat

Usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) 
adalah b isn is  atau usaha yang 
dijalankan oleh perseorangan rumah 
tangga, maupun badan usaha kecil yang 
k eg i atannya  untuk  m endorong 
p e r g e ra ka n  p e m b a n g u n a n  da n 
perekonomian indonesia. 

UMKM

Batik merupakan suatu seni dan cara 
menghias kain dengan penutup lilin 
untuk membentu corak hiasannya, 
membentuk sebuah bidang pewarnaan, 
sedang warna itu sendiri dicelup dengan 
memakai zat warna biasa (Endik S, 
1989:10)

Batik

kemungkinan perluasan bangunan dan 
keinginan mengkaitkan bangunan baru 
dengan lingkungan sekitarnya.(Brent 
C. Brolin,1980)

Pendekatan Kontekstual

Desa Margokaton merupakan desa yang 
kepemilikikan industri batik terbanyak 
diantara kelima desa dalam kecamatan 
seyegan. Dahulunya menjadi pusat 
industri batik di kabupaten sleman.

Desa Margokaton

Kesimpulan

Industri Batik

Pengrajin
Batik 

(Jasa Tenaga)

Wadah
Pusat
UMKM
Batik

Terfasilitasi dibantu

Pendekatan
Kontekstual

Batik Margokaton
Berkembang

sehingga

penggabungan berbagai unsur ruang 
untuk menampung suatu proses 
kegiatan sehingga menghasilkan suatu 
keseluruhan yang lebih kaya dan 
bermakna.

Perancangan



Latar Belakang

d i k u t i p  d a r i  M e n t e r i 
P er i ndustr i an ,  A i r langga 
Hartanto , Sektor industri di 
I n d o n e s i a  m e n g a l a m i 
perkembangan pesat dalam 10 
tahun terakhir, Bahkan World 
Bank menempatkan industri 
manufaktur Indonesia sebagai 
negara peringkat kelima di 
negara-negara G-20. 

kalimantan utara

papua barat

pekalongan/semarang
surabaya

jogja/solo

bandung

jakarta

palembang

palu
kalimantan tengah

Industri Indonesia Berkembang Pesat

Daerah Istimewah Yogyakarta
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Sumber : Liputan6 
ekonomi.com

Sumber : Kompas.com

Salah satu batik yang banyak diminati adalah Batik 
Jogja, hal ini ditunjukan dari batik jogja yang memiliki 
nilai seni tinggi serta sejarah tak ternilai. Sehingga 
World Craft Council / WCC menetapkan DIY sebagai Kota 
Batik Dunia atau “World Batik City”.

Desa Margokaton, Kec. Seyegan

Desa 
Margoagung

Desa 
Margomulyo

Desa
Margodadi

Desa
Margoluwih

Desa
Margokaton

Motif batik Sinom Parijhoto salak berasal / dibuat di 
Desa Margokaton. Desa Margokaton merupakan 
daerah yang memiliki industri dan pembatik terbanyak 
diantara kelima desa kecamatan Seyegan dan memiliki 
potensi dalam berkembang, namun hal tersebut 
terhalang oleh beberapa kondisi.

Memiliki potensi 
untuk 

berkembang

Salah satu Industri yang sedang berkembang pesat adalah industri batik. Perkembangan 
Industri Batik dapat terlihat dari data Ekspor batik yang semakin meningkat dibanding kan 
tahun sebelumnya. Melihat hal ini mentri perindustrian mendukung pelestarian industri batik 
agar berdaya saing global karena industri batik juga memiliki daya ungkit yang besar dalam 
menciptakan nilai tambah. 

Industri Batik

Menprin
Industri
Batik

Dukungan

25%
2020

Potensi

Penjualan
Ekspor Batik

Seni Tinggi Sejarah tak 
ternilai

Dikenal

=

Ditetapkan

WCC /
“World Craft 

council”

“World
Batik City”

Kabupaten Sleman

Kabupaten  Sleman 
merupakan salah satu 
daerah penghasil batik 
yang didukung oleh 
pemerintah DIY, hal ini 
d i w u j u d k a n  d a r i 
p e n y e l e n g g a r a a n 
festival batik oleh 
pemerintah DIY dari 
tahun ke tahun (2017, 
2019, 2020).

8 motif yang 
telah diaftarkan 
(Hak Kekayaan 
Intelektual)

Pertumbuhan batik Desa 
Margokaton Terhalang
oleh beberapa kondisi

Batik Desa
Margokaton Potensi Kondisi

Sleman Wonosari

Kota Jogja

Bantul

Wates

Perkembangan
Menghambat

Sektor Industri 

Berkontribusi 

pada ekonomi 

Indonesia

Pelestarian
Indsutri batik

Dukungan

Berkembang
Pesat

Industri
Batik



Penghambat Perkembangan Batik
Margokaton

Kondisi Eksisting dan Industri batik menjadi penghambat 

pertumbuhan batik margokaton. Sehingga Pembatik 

membutuhkan wadah yang dapat mendukung jual beli dan 

produksi batik sekaligus dapat mengenalkan batik dan mampu 

mengembangkan mereka

Produk Batik yang Dijual

JarikBaju BatikKain Batik 
Gulungan

Kondisi

Menghambat
Industri

Batik

Eksisting

Pertumbuhan 
batik

Margokaton

Wadah yang 
mendukung 
jual beli dan
produksi

fasilitas yang 
dapat 
Mengenalkan
batik 

dapat
mengembangkan
Pembatik

Dibutuhkan

lokasi industri batik berada di 
Pemukiman Warga

Kondisi jalan pemukiman 
terbilang kecil / sempit

1 2 a B

Jangkauan
target 
Pasar
kecil

Akses
Susah

3

3 M5 M

Kondisi Eksisting Lingkungan / Pemukiman 

susah
Ditemukan
& terkesan
Tertutup

Kondisi Pengrajin Batik 

Kondisi Perindustrian Batik

Ruang Kecil
(Keterbatasan

besaran
ruang)

Rata-rata 

tidak 

memakai

filter limbah

Bau ruangan

yang tercemar dekat 

dengan kandang 

Kambing, ayam)

Waktu tidak 

efesien

mengganggu

kenyamanan

Ruang
Industri

Pengrajin Batik 
menjual jasa
atau sebagai 
tenaga kerja

membatik. 

Memiliki 
jumlah

Perajin batik
yang banyak
(43 Pembatik)

menjadi
panggilan ketika

banyaknya 
pesanan

Jumlah industri dan 

tenaga kerja tidak 

seimbang. sehingga Tidak 

semua mendapatkan 

bagian panggilan

Kondisi Ruang industri 

batik kurang layak.  
Menyebabkan :

Industri 
Batik 
Margokaton 
kurang 
menginovasi 
produk batik 
mereka

warga
sekitar

pengepul

Pembeli

Fenomena 
Desa 

Margoagung

Desa 
Margomulyo

Desa
Margodadi

Desa
Margoluwih

Desa
Margokaton

Industri Batik Desa Margokaton

Tergerus
oleh 
jaman

Industri Batik mulai Ditinggalkan 
dan banyak motif yang hilang

<1945

Berdiri

1980>

Masa
Kejayaan Dampak

Pada Tahun 2012 Industri Batik Dusun 
Susukan III mulai bangkit kembali yang 
diawali oleh adanya satu industri batik 
dan sekarang terdapati memiliki 7 
Industri batik rumahan yang diiringi 
pengrajin batik yang banyak. 

2012

Mulai
Bangkit
Kembali

7 
industri
rumahan

Pengrajin
Batik

Banyak

Memiliki
Motif

Sendiri

Rujak 
Senthe 

Celeng
Kewengan

Abhirupa
Batik

Sinom
Parijotho

Sekarang

Desa Margokaton dahulu pernah dikenal 
sebagai Pusat Industri Batik di Kabupaten 
Sleman. Namun semakin berkembangnya 
jaman, industri batik tak banyak diminati 
lalu ditinggalkan oleh warga sekitar
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Fasilitas 
Pelayanan 
Umum
Sekolah

Industri Batik

Rumah 
Penduduk

Tempat Ibadah

Warung

Sungai Jalan Kecil
Jalan Besar

Persebaran pengrajin batik  
(Jasa tenaga) tahun 2021 

Titik Letak perindustrian batik 
Tahun 2021

Industri 
Batik

Pengrajin
Batik 

Rumah 
Penduduk

Sungai

Jalan Kecil
Jalan Besar

Lokasi: Dusun Susukan III, Margokaton, 

Kec.Seyegan

Lokasi: Dusun Susukan III Sokokaton , 

Margokaton, Kec.Seyegan

1

2

B

3

Keberadaan  7 Industri batik berada di 

area pemukiman warga dusun Susukan III. 

letak industri tidak tertata dan berpencar

a

Keberadaan pengrajin batik yang 

menjual jasa berada di Dusun Susukan 

III (33) dan Dusun Somokaton (10). 

Menghambat
Penjualan 

kondisi 
Eksisting

kondisi eksisting 
perindustrian batik tidak 
mendukung penjualan batik 
sehingga mengakibatkan batik 
margokaton kurang dikenal

tidak 
mendukung
penjualan

Batik
Kurang
Dikenal

=
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PENDAHULUAN Fenomena 

Potensi Batik Margokaton

Didukung oleh 
pemerintah 
Kecaamatan 
Seyegan, seperti
pengadaan Bimtek 
perdusun

memiliki 
banyak 

Pengrajin
Batik.
(sdm)

33>
Pengrajin batik

Susukan III

9>
Pengrajin Batik

Somokaton

Lokasi Diapit 
beberapa
daerah

Magelang

Purworejo

Kulonprogo

Hal ini dapat 
dimanfaatkan 
pengemudi 
yang menuju 
DIY atau 
pulang untuk 
singgah ke Desa 
Margokaton

Motif batik yang 
telah terdaftar 
Hak Kekayaan 
Intelektual

Metode 
Membatik

Batik Tulis

Batik Cap

Batik Lukis

Industri 
Batik

Sungai Jalan 
KecilRumah 

Penduduk

Pengrajin batik
dengan 
keterbatasan

Jalan 
Besar

Kondisi Eksisting Desa Margokaton

1

43

2

5 6

Tampilan Lingkungan Desa Margokaton (Jalan Primer)

1

2

3

4

5

6

Tampilan Bangunan 
baru perlu 

berangkulan  dengan 
Lingkungan 
Margokaton

7

Kantor Pemerintah 
Desa Margokaton

8
7 8

SD Negeri Susukan III

tampilan bangunan
desa margokaton

berpedoman dengan
arsitektur tropis

lingkungan desa 
margokaton

berdampingan
dengan pertanian

Tropis

arsitektur Lingkungan
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Isu Permasalahan 

Batik Margokaton 
Berkembang dan mengulang 
kembali wujud dari “pusat 

industri batik di 
Kabupaten Sleman”  

Keinginan Pembatik 
Desa Margokaton

Pendekatan 
Studi apa

yang relevan ?

Ide Solusi Awal

Pusat UMKM Batik 
di Desa Margokaton

Memenuhi kebutuhan ruang 
untuk menjual, memamerkan, 

mengembangkan, dan memproduksi 
sekaligus letaknya yang 

mudah diakses

Skema :

Dampak Lainnya :

Industri 
batik 

semakin 
dilirik oleh 

Warga

ekonomi
warga desa
meningkat

Tipologi 
apa yang 
relevan ?

Para pembatik Pusat UMKM

Memudahkan jual beli

Bertukar pikiran
 (berkreasi)

Mengenalkan batik mereka

Batik Desa Margokaton dapat berkembang

Pendekatan 
Solusi

Kebutuhan Pendekatan
Dengan kriteria dan 

fungsi sebagai berikut:

Tampak / tampilan

Terfasilitasi

Dapat menunjang 
kinerja kegiatan 

membatik sekaligus 
dapat 

mengembangkan 
kemampuan pembatik

Aktivitas

Konteks Batik

Tampilan arsitektur 
tidak menimbulkan 
kekacauan (chaos) 

terhadap  arsitektur 
Desa Margokaton

Dapat   
mengontekskan / 
mengidentitaskan 

batik 

Pendekatan 
Kontekstual

Bagaimana merancang
Pusat UMKM Batik
dengan pendekatan

Kontekstual yang kriteria dan 
fungsinya relevan pada 

permasalahan.

Industri Batik 
membutuhkan wadah

pendukung jual beli Batik
serta produksi batik

Aspek
Kinerja

Dibantu

Pokok
Permasalahan

Kurangnya inovasi
Produk Batik

Batik Margokaton
kurang dikenal
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KONSEP UMKM

Konsep Pengguna

Konsep Penjualan Batik

7 
Industri 

Batik

43 
Pengrajin

Batik

Warga 
Desa 

Margokaton 

P
u
s
a
t

U
M
K
M

B
a
t
I
k

Pembatik

Pramugari /
Pramugara

Pengelola
Pelatih

Kios 
Foodcourt

Dilatih Kerjaan
Tetap

Pemasukan

Pemasukan

KeuntunganSasaran Sesudah

Orderan
Batik

Lancar

Batik
Semakin
Dikenal

Pemasukan

Sasaran Pasar 

Produk 
Batik

Satu 
Komersial

Mempermudah
Pembagian hasil

Dikelola
Produk Batik yang 

telah jadi akan 
dikelola oleh satu 

komersial / 
perusahaan yang pada 

nantinya akan 
mempermudah 

pembagian hasil 
sehingga tidak 
menimbulkan 

perbedaan pendapatan 
pada ketujuh industri 

batik

Diapit beberapa
daerah

Magelang Purworejo Kulonprogo

Pasar
Offline

Pusat UMKM Batik 
Margokaton merupakan 
industri yang bergerak 

secara offline yang akan 
menargetkan pasarnya di 
dalam daerah hingga luar 

daerah seperti daerah 
Magelang, Purworejo, 

Kulon progo, dll.

Desa Margokaton

Dalam
Daerah

Luar
Daerah

Target
Pasar

Dialokasikan

Difasilitasi

Difasilitasi
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KONSEP (ZONASI)
Konsep Penataan Massa Banguna Privat

Identifikasi Keadaan Sifat Zona
dalam site

Publik
Semi 
Publik

Privat

SITE

(a)
(B

)

(C (

(D
)

Pandangan dalam site :

Penempatan Massa Bangunan

Multi MassaAlasan Zonasi

Penempatan zona berawal dari cara pandang 
dalam site yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
sifat zona di setiap sisi site seperti zona publik / 
semi publik / privat, sehingga mempermudahkan 
peletakannya. 
   

Pu
bl

ik
 

Pu
bl

ik
 /

se
mi 

pr
iv
at

e

se
mi 

pr
iv
at

e 
/

pr
iv
at

e

Kepekaan
dalam
identifikasi
sifat 
ruang

Pengunjung

Dengan kondisi kebutuhan sistem
pelayanan yang banyak, 
diperlukannya bangunan 
diindikasi secara terpisah.

Mobilitas Kemudahan Keamanan

Kinerja

(A) (B) C (D (

Pandangan
terbuka dan

publik

Pandangan
tertutup

Pandangan
terbuka, berada

diujung

Pandangan
terbuka

( (

Area Parkir Pengunjung

Area Parkir Pengelola

Komersial & 
Galeri

Kios
Foodcourt

Produksi Batik
Area Kering

Produksi Batik
Area Basah

Kantor
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KONSEP (ZONASI)

Setelah pengunjung diperlihatkan produk batik 
di galeri & store, pengunjung diberikan atraksi 
/ diperlihatkan nilai dalam proses batik hingga 
menjadi sebuah produk batik

Tempat Parkir Pembatik / pengelola berdekatan 
dengan jalur private yang akan mempermudah 
pencapaian ke ruang kerja.

Kondisi Keramaian

Aktivitas
Rendah

Aktivitas
Sedang

Aktivitas 
Tinggi

Menyebarkan
Keramaian

Area Produksi
Kondusif

Meningkatkan
Kinerja

Kondisi area 
produksi batik 
dikawatirkan 
mengalami 
keramaian tinggi 
oleh pengunjung, 
yang nantinya akan 
mempengaruhi 
kinerja pembatik

Pemberian fasilitas taman ditengah 
kepadatan akan mengalihkan 
perhatian dari aktivitas tinggi 

penyebaran
keramaian

Arena Bermain 
Anak

fasilitas
Taman

Tempat
Duduk

Desain penataan massa pada perancangan 
mengikuti grid pada bangunan sisi timur site, 
disesuaikan pemilihan simbol (A,B,C).

Dasar Penataan Massa

A BKantor

Sirkulasi Pembatik / Pengelola

(Bangunan di sisi timur site)

penataan massa pada perancangan 
mengontekskan penataan bangunan sisi 
timur site dikarenakan bentuknya yang 
menyerupai site yaitu trapesium dan 
merupakan bangunan terdekat dengan site

A

B

C
A

B

C

A A

C
C

A

B

C

A A

C
C

Sirkulasi Pengunjung

foodcourtD e

A A A

B

B B

C C C C C

A A A

C

d

e

PRODUKSI
BATIKA

Komersil
batik & 
galeri

B C WorkshopSERBA-
GUNA

B

d d d

A

PRODUKSI
BATIK

BBBB
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KONSEP (Kontekstual)

(Aspek Fisik Lingkungan)
Unsur Pertanian

(Aspek Fisik Arsitektur)
Unsur Gaya Tropis & Komersial

(Aspek Fisik Lingkungan)
Unsur Warna

Merespon pertanian yang 
menjadi elemen 

lingkungan terdominan 
disekitar site.

merespon tampilan bangunan 
sekitar yang berpedoman pada 

arsitektur tropis dan segi 
tampilan komersial

Merespon warna sekitar site 
yang menjadi identitas 

lingkungan site.

Unsur Kontekstual yang Diambil 
(Aspek Fisik)

Padi dan Arsitektur

persawahan Material 
Bambu

Terikat

Jika menyinggung persawahan 
dalam arsitektur akan bersangkut 

pautnya dengan material bambu 
yang memiliki keselarasan.

material bambu menjadi Pembatas 

sekaligus penghubung konteks 

antara bangunan dengan 

persawahan dimana bambu dikenal 

juga sebagai material bangunan

Bambu ater 
yang telah
diawetkan

Fasad
Pembatas

Potongan A-A

Area Parkir jalan Area KomersilPembatas 
persawahan

Orang Sawahan

Pertanian

Baju yang
dibentangkan

Jika menyinggung persawahan, tidak lupa 
terhadap orang sawahan yang menjadi salah satu 
elemen pertanian. Orang sawahan di identitaskan 

pada bajunya yang dibentangkan dan 
ketinggiannya yang melebihi padi yang siap panen

Orang 
Sawahan

Di identitaskan

Tinggi Orang
Sawahan

Area Parkir jalan Area produksiPembatas 
persawahan

Potongan B-B

A
A

b
b
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KONSEP (Kontekstual)

Unsur Gaya Tropis, Ukuran & Komersial

= Arsitektur Tropis

SITE

= Arsitektur komersial

85 % tampilan 
bangunan di area 
s e k i t a r  s i t e 
m e n e r a p k a n 
arsitektur tropis

ciri-ciri /
identitas

bentuk
segitiga

segitiga

Menerapkan 
unsur 

segitiga pada 
bangunan 

yang mudah 
diterka dan 
terekspos

ciri-ciri /
identitas

Sifat
Terekspos

/ mudah 
diterka

Komersil Tropis

Terekspos
/ mudah 
diterka

Ekspos

Banyaknya Bukaan 
tanpa dinding 
penghalang

Transformasi Massa Bangunan

Transformasi

Sifat Komersial

Ketiga Massa bangunan 
awal adalah persegi 

panjang

massa bangunan pada bagian 
kepala yang terkesan 

membentuk segitia

pemasangan atap dikedua 
massa yang menekankan bentuk 

kedua bangunan adalah 
segitiga dan terkesan menyatu

Pandangan 
mata

Minimnya dinding penghalang pada eksteriornya 

akan menampilkan isi dalam bangunan yang sesuai 

dengan sifat komersial

Dengan bentuk bangunan yang mengikuti bentuk 

bangunan sekitar site dan sifat komersilnya akan 

memudahkan penerkaan kepada pengunjung serta 

dapat konteks terhadap site sekitar 

Minim Dinding Penghalang

Sudut Pandang

Ekspos

fasad bangunan

Fasad Ruko Dinding bangunan

Atap Bangunan

ciri-ciri /
identitas

ukuran
tidak
besar

Ukuran
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KONSEP (Kontekstual)

Menampilkan Fungsi

(Aspek Non Fisik Arsitektur)
Tampilan Fungsi

(Aspek Fisik Lingkungan)
Filosofi

Bangunan Kontekstual 
sepatutnya  dapat menampilkan 
dirinya sesuai dengan fungsi 
yang diambil yaitu komersial 

dan industri.

dapat menyajikan pemaknaan 
bangunan dari topik yang 

diambil adalah batik

Unsur Kontekstual yang Diambil 
(Aspek Non Fisik)

Pusat
UMKM 
Batik

Industri

Komersil

Filosofi Bangunan

Landmark patung pembatik Tampilan Bangunan Komersial

Fasad / Ornamen 
batik

Komersial
Batik

Tampilan bangunan komersial 
diberikan ornamen batik pada 
eksteriornya yang akan 
menandakan penjualan batik 

Batik

Konsumen

&
Mengapa

Konsumen
memakai Batik

?

Jawab :
Landasan

Tampilannya yang 
elegan

Tampilannya yang 
kaya akan Budaya

Tampilannya yang 
adaptif dan 
variabel

Tampilan Elegan 
& Kaya Budaya

Fasad / 
Ornamen batik

Kaya Budaya & Adaptif variable

Eksterior Interior

Pengaplikasian
pada :

adanya kolaborasi kedua elemen 
akan menghubungkan makna dari 
tempo dulu dengan tempo sekarang

Umpak dikenal sebagai 
struktur lawas. hal ini 
dikaitkan dengan kaya akan 
budaya

Umpak

Join
Modern

Join plat baja dipandang
sebagai gaya modern. hal ini
dikaitkan dengan adaptif

Material
bangunan=

Kayu
dinding bata 

/ beton
Kaca

Landmark 2 patung 
pembatik yang 
mengartikan pusat
kegiatan pembatik di 
satu daerah

Patung pembatik  
yang sedang 
membatik, 
mengartikan adanya 
kegiatan industri 
batik
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KONSEP (Kontekstual)

Aspek Pengolahan Limbah

Fotokatalis merupakan metode 
penjernihan air dengan proses 
reaksi kimia yang dibantu oleh 

cahaya UV / matahari dan katalis 
padat (TiO2 + karbon aktif).

Fotokatalis 

sinar UV
Titanium dioksida dikomposit dengan 

arang aktif atau zeloit

a

b c
d h I

area
produksi

bak 
penampungan 

limbah

A = air limbah
B = endapan 
      air limbah

bak 
filtrasi 

absorbsi I

C = batu krikil 
      besar
D = arang aktif

bak 
filtrasi 

absorbsi II

bak 
filtrasi 

absorbsi III

E = batu krikil 
      kecil
F = tanah
G = pasir

H = Ijuk dan
      Jerami

I = air hasil
pengolahan
limbah

Bak
penampungan
hasil filtrasi

e
f

g
Filtrasi Absorbsi

Filtrasi Absorbsi merupakan 
metode penjernihan air dengan 
pemberian alat kain ijuk, pasir, 

batu kerikil, arang aktif dan zeolit
pada bak filtrasinya dan ditata 

secara bertahap

kedua metode 
dikolaborasikan 
dengan maksut 

untuk lebih 
memastikan kembali 

air limbah yang 
telah jernihkan 

dapat dialirkan ke 
persawahan / irigasi

Desain detail Joints

Detail Joints Tembaga

Dinding

Tembaga Cetak

Joints

Kolom

Plat Dudukan 
Tembaga

Baut

kolom dan umpak

explode

kolom kayu bengkirai 
kustom

plat baja, sebagai pengikat
dengan kolom kayu

plat baja, sebagai konektor
antara joints

kayu bengkirai 

Dynabolt, sebagai pengunci
antara plat baja dengan
umpak dan kolom kayu

Umpak Beton 
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